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ABSTRACT

This research is motivated by the lack of ability to recognize literacy such as sorting, and ar-
ranging syllables and syllables into a sentence, it can be seen that students feel less confident in
reading and writing due to unattractive learning media. One of the learning media for introduc-
ing literacy through fun activities is a letter apron. The purpose of this study was to apply the
letter apron media, to improve the literacy skills of students. The method used in this research is
descriptive qualitative. The research subjects were Group B, which consisted of 10 students.
Data collection was obtained through observation, interviews, and documentation. The data
analysis technique used was data reduction and presentation and conclusion. The results showed
that learning in applying the media aprons letters could improve literacy in group B. The initial
literacy abilities of students who were already good were 2 out of 10 students, after participating
in the activity increased by 6 students who developed as expected and began to develop 2 stu-
dents. as well as students and those who have not developed 2 students on the final results of
literacy observations.

Keywords: Ability to Read Letter, Letter Apron

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya kemampuan mengenal keaksaraan seperti men-
gurutkan, menyusun suku kata dan suku kata menjadi sebuah kalimat, hal ini terlihat peserta
didik merasa kurang percaya diri dalam membaca dan menulis dikarenakan media pembelajaran
yang kurang menarik. Salah satu media pembelajaran dalam mengenalkan keaksaraan melalui
kegiatan yang menyenangkan yaitu celemek huruf. Tujuan penelitian ini untuk menerapkan me-
dia celemek huruf, dalam meningkatan kemampuan keaksaraan peserta didik. Metode yang di-
gunakan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah Kelompok B yang
berjumlah 10 peserta didik. Pengumpulan data di peroleh melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan reduksi data dan penyajian serta penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dalam menerapkan media
celemek huruf dapat meningkatkan keaksaraan pada kelompok B. Kemampuan keaksaraan awal
peserta didik yang sudah baik sebanyak 2 dari 10 peserta didik, setelah mengikuti kegiatan
meningkat sebanyak 6 peserta didik yang berkembang sesuai harapan serta mulai berkembang 2
peserta didik dan yang belum berkembang 2 peserta didik pada hasil akhir observasi kemam-
puan keaksaraan.

Kata Kunci: Kemampuan Keaksaraan, Celemek Huruf

PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan individu yang memiliki karakteristik berbeda-beda
sesuai dengan tahapan usianya. Usia dini merupakan masa pertumbuhan yang akan
memberikan pengaruh terhadap perkembangan selanjutnya. Oleh karena itu dalam
mengembangkan aspek perkembangan harus sesuai dengan standar tinggkat pencapaian
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perkembangan anak. Aspek perkembangan yang di miliki oleh setiap anak perlu men-
dapatkan rangsangan atau stimulus dan perhatian yang baik dari orang dewasa. Cepat
lambat pertumbuhan dan perkembangan yang di alami oleh anak usia dini adalah aspek
perkembangan bahasa yaitu dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nomor. 146 Tahun 2014 usia 5-6 tahun
untuk perkembangan bahasa anak dalam hal membaca dan menulis, maka salah satu
aspek perkembangan yang harus tercapai anak adalah kemampuan mengenal huruf atau
abjad dari a-z. Tahapan ini akan dijadikan dasar untuk perkembangan selanjutnya.
Dalam meningkatkan keaksaraan usia 5-6 tahun, anak dapat menunjukkan simbol huruf
(pra menulis), membuat gambar dengan menuliskan beberapa huruf atau kata dan anak
dapat menuliskan namanya sendiri tanpa bantuan orang lain.

Menurut Sujarwo (dalam Haryanti & Tejaningrum, 2022, hlm.11) menyatakan
bahwa kemampuan dasar anak usia dini yang meliputi membaca, menulis dan berhitung
merupakan kemampuan keaksaraan. Maka dalam mengenalkan keaksaraan pada peserta
didik harus mampu memahami huruf, menyebutkan huruf, mengenal simbol huruf,
menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi atau huruf serta dapat membaca
nama sendiri. Perkembangan keaksaraan merupakan salah satu keterampilan yang san-
gat penting untuk anak usia dini. Akan tetapi kemampuan keaksaraan yang dikem-
bangkan pada peserta didik kelompok B mengalami kesulitan seperti mengenal simbol-
simbol huruf, menunjukkan huruf dengan benar, menyusun huruf, mencari huruf yang
hilang, menyusun suku kata, menyusun kalimat sesuai gambar, dikarenakan media
pembelajaran yang terbatas ataupun metode pengajaran tidak menyenangkan dan
menimbulkan rasa bosan saat pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 1.
Peserta didik kelompok B belum mengenal simbol-simbol huruf dengan baik, 2. Peserta
didik kelompok B belum mampu membaca, 3. Berdasarkan pengamatan terhadap guru,
maka dalam penyampaian pembelajaran guru tidak menggunakan media pembelajaran,
4. kurangnya katersediaan media pembelajaran di sekolah, 5. Belum menerapkan media
celemek huruf untuk meningkatkan kemampuan keaksaraan melalui bermain. Dapat
disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan keaksaraan dapat di lakukan
melalui kegiatan bermain dengan menerapkan media pembelajaran.

Menurut Musfiqon (dalam Suryani, Setiawan & Putria, 2019, hlm. 4) menyatakan
bahwa Media pembelajaran ini sebagai alat bantu utama yang dipakai untuk proses
pembelajaran atau sebagai pelengkap dalam memberikan pembelajaran. Media pembe-
lajaran ini berupa permaian yaitu celemek huruf yang dapat diterapkan oleh guru dalam
pembelajaran untuk mengenal keaksaraan. Celemek huruf ini sebagai alat bantu untuk
memberikan rangsangan yang dapat mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan pembe-
lajaran yang di rancang sedemikian rupa, sehingga meningkatkan mengenal huruf dari a
sampai z. (Sumantri, Sudana & Adnyana, 2017).

Tahap pra operasional pada anak usia 5-6 tahun dalam permainan menggunakan
celemek huruf merupakan salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan keak-
saraan awal melalui bermain. Menurut Suyanto (dalam Romiyati, 2021). Dengan cara
bermain maka proses pembelajaran dapat di ikuti oleh peserta didik dengan menggu-
nakan strategi atau media yang menarik dan menyenangkan menurut Suyadi & Maulidia
(dalam Rahayuningsih, Soesilo & Kurniawan, 2019). Dalam membuat atau membeli
media pembelajaran harus sesuai dengan kriteria agar dapat dijadikan alat untuk
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merangsang daya pikir serta keingintahuan peserta didik dalam belajar sehingga dapat
mengaplikasikan sesuai dengan kemampuannya (Matin, Rohaeti & Nuraeni, 2019, hlm.
2).

Menurut Moeslichatun & Nata (dalam Madyawati, 2016, hlm. 188) menyatakan
bahwa salah satu cara guna menarik minat peserta didik agar tertarik untuk menyimak
dalam penyampaian pembelajaran, serta merangsang daya pikir dan imajinasi peserta
didik melalui sebuah media sederhana yaitu celemek cerita. Sejalan dengan pendapat di
atas maka alat edukasi guna menarik minat peserta didik untuk dapat meningkatkan
kemampuan mengenal huruf abjad dari a-z dan juga untuk melatih membaca awal
melalui media celemek huruf. Celemek huruf ini terbuat dari kain taslan, dan huruf-hu-
ruf yang terbuat dari busa ati yang diberikan perekat agar dapat di mainkan secara
bongkar pasang, serta dilakukan secara berulang-ulang, sehingga pada akhirnya peserta
didik mampu menyebutkan huruf abjad a-z secara berurutan dan benar yang nantinya
akan terampil dalam menyusun kalimat serta meningkatkan dalam membaca permulaan
(Oktari, 2021).

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi di atas terlihat bahwa, selain untuk aspek
perkembangan bahasa, celemek huruf juga dapat menerapkan dalam meningkatkan ke-
mampuan keaksaraan peserta didik. Dalam memberikan pemahaman terhadap peserta
didik, guru tidak boleh membatasi daya pikir dan imajinasi peserta didik agar mampu
berkarya dengan celemek huruf. Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bah-
wa tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan keaksaraan dengan menerapkan media celemek huruf.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena dalam penelitian
ini bermaksud untuk memahami gejala yang kompleks. Penelitian ini bersumber data,
penelitian dilakukan pada peserta didik maka data yang terkumpul tidak menekankan
pada angka (Sugiyono, 2018).

Penelitian ini menggunakan data kualitatif untuk menjelaskan hasil penelitian
tentang meningkatkan kemampuan keaksaraan melalui media celemek huruf pada pe-
serta kelompok B di Kober Nurul Jannah. Subjek penelitian ini adalah peserta didik
kelompok B dengan jumlah sepuluh peserta didik yang terdiri dari empat anak perem-
puan, dan enam anak laki-laki serta saru guru. Teknik pengumpulan data dalam penelit-
ian ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah reduksi data agar pengolahan data secara terperinci dan
sederhana, setelah itu dalam penyajian data berupa bentuk tabel, dan penarik kesimpu-
lan berdasarkan hasil pengolahan dan penyajian data.

Indikator kemempuan keaksaraan pada anak usia 5-6 tahun berdasarkan pada
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) adalah sebagai berikut : (1)
mengenal simbol huruf dari a-z, (2) menyebutkan simbol huruf dari a-z, (3) menun-
jukkan simbol huruf dari a-z, (4) menyusun simbol huruf dari a-z, (5) mencari huruf
yang hilang, (6) menyusun suku kata, (7) menyusun kata menjadi sebuah kalimat sesuai
gambar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang di peroleh dari hasil observasi dan wawancara bahwa
dengan menerapkan media celemek huruf, dapat meningkatkan kemampuan keaksaraan
pada peserta didik kelompok B usia 5-6 tahun. Penerapan media celemek huruf di
Kober Nurul Jannah dengan cara membuat langsung dari bahan dasar kain celemek
berbahan taslan, perekat, dan busa ati sehingga menimbulkan pengalaman yang sangat
menyenangkan.

Dari hasil wawancara dan observasi, perencanaan pembelajaran pada kelompok
B di Kober Nurul Jannah. Guru menyususn RPPM dan RPPH, setelah itu guru
menyusun kegiatan pembelajaran. Pada pelaksanaannya seperti biasa guru dan peserta
didik sebelum melakukan kegiatan kita melaksakan berdoa bersama terlebih dahulu dan
sesuai dengan standar operasional prosedur, kegiatan inti berkaitan dengan tema dan
kegiatan bermain dengan menerapkan media celemek huruf. Penilaian dilakukan den-
gan memperhatikan hasil kinerja dari peserta didik tersebut.

Hasil observasi yang diperoleh bahwa penilaian kerja peserta didik untuk
mengetahui hasil penerapan media celemek huruf untuk meningkatan kemampuan
keaksaraan. Hasil data ini menunjukkan bahwa sebanyak 2 dari 10 peserta didik yang
sudah mengenal keaksaraan dengan baik, setelah mengikuti kegiatan menggunakan
celemek huruf meningkat sebanyak 6 peserta didik berkembang sesuai harapan (BSH)
dan 2 peserta didik mulai berkembang (MB) serta 2 peserta didik yang belum berkem-
bang (BB) dalam mengenal keaksaraannya.

Berikut ini adalah tabel kemampuan keaksaraan peserta didik kelompok B usia 5-
6 tahun sebelum melaksanakan kegitan dengan menerapkan media celemek huruf.

Tabel 1 Kemampuan Keaksaraan Peserta Didik Sebelum Penelitian

No Nama Kemampuan keaksaraan
Anak BB MB BSH BSB

1. SY v

2. ND v

3. SL v

4, NB v

5. IH v

6. SM v

7. AB v

8. IM v

9. FB v

10. DN v

JUMLAH 4 4 2

Dari tabel di atas terlihat bahwa kemampuan keaksaraan peserta didik yang belum
berkembang (BB) sebanyak 4 orang peserta didik, mulai berkembang (MB) 4 orang pe-
serta didik dan berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 2 orang peserta didik, hal
ini di sebabkan oleh guru dalam penyampaian pembelajarannya tidak menarik sehingga
menimbulkan rasa bosan pada anak dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Oleh
karena itu guru dan peneliti memberikan stimulus dalam beberapa kegiatan untuk peser-
ta didik dengan menerapkan celemek huruf sebagai upaya meningkatan kemampuan
keaksaraan.
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Tabel 2 Kemampuan Keaksaraan Peserta Didik Berdasarkan Kegiatan yang Dilakukan

Saat Penelitian.

Aspek Kemampuan Keaksaraan
No Peﬁisza SY [ ND | sL | NB | W SM | AB | IM | FB | DN
Mengenal
simbol
1. huruf a-z
dengan
benar
Menyebut
kan huruf | BS
a-zdengan | H
benar
Menunjuk
kan urutan
3. huruf a-z
dengan
benar
Menyusun
huruf a-z BS
dengan H
benar
Mencari
huruf yang
5. hilang
dengan
benar
Menyusun
kata sesuai
6. gambar
dengan
benar
Menyusun
kalimat
sesuai BS
gambar H
dengan
benar

BSH | BSH | BSH | BSH BSH BSH | BSH | BSH | BSH

BSH | BSH | BSH | BSH BSH | BSH | BSH | BSH | BSH

BSH | BSH | BSH MB MB BSH | MB MB | MB

BSH | BSH | BSH MB MB BSH | BSH BB BB

BSH | BSH | BSH MB MB BSH | BSH | BB BB

BSH | BSH | BSH MB MB BSH | BSH | BB BB

BSH | BSH | BSH BB BB MB MB BB BB

Dari tabel di atas terlihat bahwa kegiatan yang di lakukan peneliti dalam upaya
meningkatkan kemampuan keaksaraan peserta didik, dari hasil data terdapat 7 kegiatan
yang diberikan serta menunjukkan bahwa dalam kegiatan menyusun kalimat sesuai
dengan gambar merupakan kegiatan yang paling sulit di lakukan dibandingkan dengan
kegiatan lainnya, maka terbukti dengan terdapatnya 2 peserta didik yang belum
berkembang (BB), kemudian kegiatan yang mudah dilakukan peserta didik yaitu
menyebutkan huruf a-z dengan benar karena semua peserta didik dapat melakukan tan-
pa bantuan guru dan peneliti. Jika dilihat dari media yang digunakan oleh guru pada se-
tiap kegiatan, guru menggunakan media puzzel, poster, kartu kata dan alat jait huruf.
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Tabel 3 Kemampuan Keaksaraan Peserta Didik Setelah Melakukan Penelitian

Kemampuan Keaksaraan

No Nama Anak BB MB ssH | BB

1. SY v

2. ND v

3. SL v

4. NB v

S. IH v

6. SM v

7. AB v

8. IM v

9. FB v

10. DN v

JUMLAH 2 2 6

Hasil data di atas, menunjukkan bahwa kemampuan keaksaraan peserta didik
meningkat, hal ini terlihat pada peserta didik yang berkembang sesuai harapan (BSH)
sebanyak 6 peserta didik, yang mulai berkembang sebanyak (MB) 2 peserta didik, dan
belum berkembang (BB) sebanyak 2 peserta didik.

Celemek huruf dapat dijadikan sebagai media pembelajaran anak usia dini dan
dapat menggali kemampuan keaksaraan peserta didik dengan melakukan kegiatan yang
diberikan oleh guru ketika di sekolah. Observasi ini di lakukan dengan tujuh kegiatan
selama delapan kali pertemuan, penelitian ini di lakukan dengan kriteria sebagai
berikut : Belum berkembang (BB), Mulai berkembang (MB), Berkembang sesuai hara-
pan (BSH), dan Berkembang sangat baik (BSB). Adapun kegiatan yang dilakukan ter-
diri dari tujuh kegiatan dengan menerapkan media celemek huruf yaitu : 1. mengamati
huruf dengan benar, 2. menyebutkan huruf dengan benar, 3. menunjukkan urutan huruf
dengan benar, 4. menyusun huruf dengan benar, 5. mencari huruf yang hilang, 6.
menyusun kata dengan benar, 7. menyusun sebuah kalimat sesuai dengan gambar.
Celemek huruf ini sering di jumpai sebagai media pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan bagi peserta didik dan menciptakan kegiatan pembelajaran bermain
sambil belajar kemudian melibatkan anak untuk berpartisipasi dengan lingkungan
(Maryani, Waty & Hasmalena, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian di atas menyatakan bahwa, dalam menerapkan me-
dia celemek huruf ini sangat efektif untuk mengembangkan aspek perkembangan ba-
hasa terutama dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan, dengan bahan yang mudah
dan aman digunakan untuk dijadikan media pembelajaran. Kegiatan mengenal Keak-
saraan secara umum dilakukan secara langsung, sehingga dibutuhkan media pembela-
jaran yang dapat digunakan seperti penerapan media celemek huruf. Hal ini mendukung
penelitian yang di lakukan pada kelompok B di Kober Nurul Jannah , guru menyiapkan
media celemek huruf untuk penyampaian pembelajaran meningkatkan kemampuan

611



CERIA (€erdas Energik Responsif Inovatif Adaptif)

ISSN : 2614-6347 (Print) 2614-4107 (Online)
Vol.5 | No.6 | November 2022

keaksaraan dan berkembang secara optimal,di lihat dari kemampuan keaksaraan peserta
didik yang mengalami peningkatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas adalah untuk membantu peserta didik dalam
meningkatkan keaksaraan, salah satunya dengan menerapkan media celemek huruf.
Penerapan media celemek huruf dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan peserta
didik merupakan hal yang sangat penting bagi kesiapan peserta didik dalam melan-
jutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. Celemek huruf ini mudah di dapatkan, dalam
penggunaannya pun sangat mudah. Dengan demikian dari tujuh kegiatan dalam menge-
nal keaksaraan, ada sepuluh peserta didik yang mengikuti kegiatan ini, terdapat enam
peserta didik yang kemampuan keaksaraannya berkembang sesuai harapan (BSH) dan
2 peserta didik yang kemampuan keaksaraannya mulai berkembang (MB) serta 2 peser-
ta didik yang kemampuan keaksaraannnya belum berkembang (BB). Penelitian yang
dilakukan ini dapat disimpulakn bahwa penerapan media celemek huruf untuk
meningkatkan kemampuan keaksaraan peserta didik sangat efektif di gunakan oleh guru
dalam memberikan embelajaran sehari-hari dengan kegiatan yang menyenangkan.
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